BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh prosqmhaktikum kimia pada
topik indikator asam basa alami hasil pengembangary dapat diterapkan di
SMA dan layak berdasarkan hasil penelitian. Patidilga telah dijelaskan bahwa
proses pengembangan prosedur praktikum pada peneii dilakukan dalam
beberapa tahap. Pada bab ini, akan dipaparkan hasilelitian serta
pembahasannya, yakni hasil studi kepustakaan, dwaailisis prosedur praktikum,
hasil survei dalam menentukan alat dan bahan, lsitifikasi indikator asam
basa alami, hasil optimasi dan hasil uji coba tadbterhadap prosedur praktikum.
A. Hasil Studi Pendahuluan

Tahap studi pendahuluan yang dilakukan meliputebegia langkah, yaitu:

1. = Hasl Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan untuk menentukan tppasedur praktikum
yang akan dikembangkan. Berdasarkan analisis tppaktikum kimia SMA
diperoleh topik prosedur praktikum yang akan dkadi kajian dalam penelitian
adalah indikator asam basa alami.

Berdasarkan standar isi mata pelajaran kimia SMA/i#g dikeluarkan
oleh BSNP (2006), indikator asam basa alami memupdbagian dari pokok
bahasan larutan asam dan basa yang perlu dipelgarsiswa kelas XI semester
genap. Adapun standar kompetensi dan kompetenar gaag menjadi tuntutan

tertuang pada Tabel 4.1.
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Tabd 4.1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Terkait dengan Topik Indikator Asam Basa Alami

Standar Kompetensi Kompetens Dasar

4. Memahami sifat-sifat larutan asam.1 Mendeskripsikan teori-teori asam
basa, metode pengukuran, dan basa dengan menentukan sifat
terapannya. larutan dan menghitung pH

larutan.

Berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasdas, salah satu
tujuan pembelajaran yang dapat menunjang tercagpdioynpetensi dasar dari
mata pelajaran kimia SMA pada pokok bahasan laratam dan basa adalah
melakukan percobaan untuk mengidentifikasi asam dzsa dengan
menggunakan indikator, salah satunya adalah imaikatam basa alami. Agar
percobaan pada topik indikator asam basa alamalbarjlancar dan tujuan
pembelajaran tercapai maka peneliti memilih untubngembangkan prosedur

praktikum pada topik ini.

2. Hasil Survei Lapangan

Setelah didapatkan topik prosedur praktikum yangnakikembangkan,
selanjutnya dilakukan survei lapangan yang bertujuauk mengumpulkan data
mengenai kelebihan dan kekurangan prosedur praktikndikator asam basa
alami dan data ketersediaan alat dan bahan yangutikan untuk praktikum
indikator asam basa alami di beberapa SMA.
a. Hasl AnalissProsedur Praktikum

Berdasarkan hasil analisis terhadap prosedur graktipada buku teks
kimia SMA ataupun buku pegangan siswa berupa Lerilegja Siswa (LKS),

peneliti menemukan beberapa kelebihan dan kekumnawdiga setiap prosedur
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praktikum. Kelebihan dan kekurangan mengenai prosedaktikum dari hasil
analisis ini akan digunakan sebagai acuan dalamgemeipangkan prosedur

praktikum. Adapun daftar buku sumber yang diamaldapat dilihat pada Tabel

4.2.
Tabel 4.2. Daftar Buku Sumber Prosedur Praktikum
pada Topik Indikator Asam Basa Alami yang Dianalisis

No. Judul Buku Penulis

1 | Kimia untuk SMA Kelas XI Michael Purba

2 | Kimia untuk SMA/MA (LKS TUNTAS) Anis Dyah Rufaida

3 | Belajar Kreatif Kimia SMA/MA Kelas XI Asep Jamal

4 | Kimia untuk SMA/MA (LKS DIMENSI) Tim Penyusun Kiia

Hasil analisis kelebihan dan kekurangan dari prasg@daktikum tersebut
dijabarkan sebagai berikut:
1) Prosedur Praktikum No. 1 (Lampiran 4.1 halaman 57)

Kelebihan dari prosedur praktikum ini adalah alan dbahan yang

digunakan pada praktikum seperti lumpang dan aourig reaksi, pipet

tetes, larutan cuka dan air kapur umumnya sudaseder di sekolah.

Namun masih memiliki kekurangan diantaranya:

- Jumlah bahan yang digunakan tidak jelas, misalmtakumenyatakan
julmlah zat cair hanya dengan memperkirakan volyareg digunakan,
misalnya dengan menggunakan kalimat “.....kira-kiranb air suling
dalam lumpang.” atau “Tempatkan kira-kira 1 mL lbinga....” atau
“.....beberapa tetes air kapur”.

- Tidak mencantumkan jumlah mahkota bunga yang rdigusakan.

- Tidak mencantumkan waktu yang dibutuhkan untuk m&étan mahkota

bunga.
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Prosedur Praktikum No. 2 (Lampiran 4.2 halaman 58)
Kelebihan dari prosedur praktikum ini adalah kalim@erintah yang
digunakan tidak terlalu panjang. Namun masih banyakurangan

diantaranya:

Tidak mencantumkan alat yang harus digunakan padd siswa

melakukan praktikum.

- Tidak mencantumkan bahan alam yang digunakan dgalzen

- Tidak mencantumkan bahan dengan jelas yang terphdia kalimat
perintah “ Siapkan larutan asam dan basa!”.

- Tidak mencantumkan jumlah mahkota bunga yang rdigusakan.

- Tidak mencantumkan jumlah pelarut dengan jelasrsgpecantum pada
kalimat “Tambahkan beberapa tetes alkohol 70%!".

- Tidak mencantumkan waktu yang dibutuhkan untuk mé&éan mahkota

bunga.

Prosedur Praktikum No. 3 (Lampiran 4.3 halaman 59)

Kelebihan dari prosedur praktikum ini adalah alan dbahan yang
digunakan pada praktikum seperti lumpang dan aburig reaksi, pipet
tetes, larutan cuka dan air kapur umumnya sudasedexr di sekolah.
Namun masih memiliki kekurangan diantaranya:

- Jumlah bahan yang digunakan tidak jelas dimanakuntanyatakan

jumlah zat cair hanya dengan memperkirakan voluareg ydigunakan,
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misalnya dengan menggunakan kalimat “.....kira-kiranb air suling
dalam lumpang.” atau “Tempatkan kira-kira 1 mL lbinga....” atau
“.....beberapa tetes air kapur”.

- Tidak mencantumkan jumlah mahkota bunga yang rdigusakan.

- Tidak mencantumkan waktu yang dibutuhkan untuk métan mahkota
bunga.

- Prosedur disajikan bersamaan dengan prosedur yagmgggunakan

indikator buatan seperti fenolftalein, metil meds&n bromtimol biru.

Prosedur Praktikum No. 4 (Lampiran 4.4 halaman 60)

Kelebihan dari prosedur ini adalah alat dan bahamgydigunakan pada

praktikum seperti lumpang dan alu; plat tetes, figies, corong kaca, gelas

kimia, larutan cuka dan air kapur umumnya sudasetia di sekolah. Jenis
bahan alam yang digunakan cukup jelas dimana barandigunakan yaitu
bunga sepatu dan kol merah. Namun masih memilikkutegan
diantaranya:

- Tidak mencantumkan langkah untuk menambahkan peksrudalam
mahkota bunga yang telah dihancurkan tetapi mahkatga yang telah
dihancurkan langsung disaring.

- Tidak mencantumkan jumlah mahkota bunga yang tdinasmcurkan.

- Tidak mencantunkan jumlah volume bahan sepertisaling, larutan

cuka dan air kapur yang harus digunakan.
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- Tidak mencantumkan waktu yang dibutuhkan untuk m&étan mahkota

bunga yang telah dihancurkan.

b. Hasl Survei dalam Menentukan Alat dan Bahan

Survei lapangan yang dilakukan selanjutnya bertujuguk mengumpulkan
data mengenai ketersediaan alat dan bahan yandullkdamn untuk praktikum
indikator asam basa alami. Pengumpulan data keiaesealat dilakukan dengan
cara melakukan verifikasi terhadap beberapa SMABdndung. Data yang
diperoleh dijadikan acuan bagi peneliti untuk meukan alat yang sesuai dengan
kondisi sekolah. Hasil verifikasi terhadap ketersad alat menunjukkan bahwa
alat-alat yang dibutuhkan untuk praktikum indikaesam basa alami seperti
lumpang dan alu, plat tetes, pipet tetes, tabuagsierak tabung reaksi, gelas
ukur 10 mL, botol semprot dan corong kaca keteesediya cukup tinggi di
sekolah. Dilihat dari aspek ketersediaan alat,qmoshasil penelitian layak untuk
diterapkan di SMA.

Selain menentukan alat-alat yang sesuai denganidiosekolah, peneliti
juga menentukan bahan kimia yang sesuai dengaeri@ritKriteria dalam
penentuan bahan kimia adalah aman bagi siswa, ndigaioleh dan harganya
relatif murah. Konsentrasi bahan kimia yang digamakdalam praktikum
indikator asam basa alami ini memiliki konsentrgsng rendah, sehingga bahan
kimia yang digunakan dalam penelitian ini beraddapkategori aman. Peneliti
melakukan penelusuran harga pada salah satu tblam kémia di Bandung untuk

mengetahui harga bahan kimia yang digunakan. Hiasil survei menunjukkan
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bahwa bahan kimia yang digunakan untuk praktikudikator asam basa alami
seperti NaOH, larutan cuka dan alkohol 70% memHi&iga yang relatif murah
dan mudah diperoleh. Hasil verifikasi menunjukkammwa bahan kimia NaOH,
larutan cuka dan alkohol 70% memiliki ketersediaamg tinggi di sekolah.

Karena alat yang digunakan ketersediaannya tingggkblah selain itu harganya
relatif murah dan aman, prosedur hasil penelitgak untuk diterapkan di SMA.
Hasil analisis harga dan keamanan bahan yang nkgpapla Material Safety Data
Sheet (MSDS) atau Lembar Data Keselamatan Bahaat dadipat pada Lampiran

4.5 halaman 61.

3. Hasil Penyusunan Produk Awal

Hasil pada tahap penyusunan produk awal, berupgeguo praktikum pada
topik indikator asam basa alami hasil optimasias@rstrumen penelitian berupa
lembar observasi dan angket.
a. Hasil Penyusunan Prosedur Praktikum

Berdasarkan hasil analisis kelebihan dan kekuradgarbeberapa prosedur
praktikum indikator asam basa alami yang didapatkaeneliti menyusun
prosedur praktikum pada topik ini untuk dijadikacuan dalam menentukan
variabel dari prosedur praktikum yang akan diopsmaAdapun prosedur

praktikum ini terlampir pada Lampiran 4.6 halama&n 6
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b. Hasl Identifikas Indikator Asam Basa Alami

Sebelum melakukan optimasi, peneliti melakukan tifllkasi terhadap
beberapa bahan alam yang dapat digunakan sebageator asam basa alami.
Bahan alam yang diidentifikasi terdiri dari bungawar, bunga sepatu, bunga
pacar air, bunga kertas dan bunga tapak dara segearijukkan pada Gambar

4.1.

Gambar 4.1. Bahan Alam yang Diidentifikas (Bunga M awar, Bunga Sepatu,
Bunga Pacar Air, Bunga Kertasdan Bunga Tapak Dara)

Sebelum melakukan identifikasi warna ekstrak baladéam terhadap
larutan pH 1 sampai 14 terlebih dahulu peneliti oeat larutan pH 1 sampai 14
(cara pembuatan larutan pH 1-14 terlampir pada li@mp4.7 halaman 63).
Berdasarkan hasil identifikasi bahan alam yanditiliteemiliki trayek perubahan
warna (batas-batas pH ketika indikator mengalamiulghan warna) yang
berbeda-beda. Trayek perubahan warna dari tiapnbalaan yang diidentifikasi
dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Trayek Perubahan Warna dari Bahan Alam yang Diidentifikasi

Bahan Alam Perubahan Warna Trayek Perubahan Warna
Bunga Mawar Merah Muda ke Hijau 9-10
Bunga Sepatu Merah Muda ke Hijau 6-8
Bunga Pacar Air Oranye ke Kuning 9-10
Bunga Kertas Merah Muda ke Hijau Muda 10-12
Bunga Tapak Darg Merah Muda ke Kuning 2-8
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Pada percobaan ini yang diperlukan adalah indikatalitatif untuk
mengetahui suasana asam dan basa, bukan untuk jold@mharga pH secara
spesifik. Pada umumnya siswa SMA mempunyai pemahabshwa asam
memiliki pH < 7, basa memiliki pH > 7 dan netralmigki pH = 7. Berdasarkan
hasil identifikasi perubahan warna ekstrak bahamabada larutan pH 1 sampai
14 maka bahan alam yang dipilih adalah bunga sefatna memiliki trayek
perubahan warna pada pH 6-8. Warna ekstrak burgmuspada suasana asam
adalah merah muda dan pada suasana basa adalakdpgxti ditunjukkan pada
Gambar 4.2. Hasil identifikasi warna ekstrak dafbdrapa bahan alam yang diuji

dapat dilihat pada Lampiran 4.8 halaman 66.

Gambar 4.2. Perubahan Warna Ekstrak Bunga Sepatu
pada L arutan pH 1 sampai 14

c. Hasl Optimas

Hasil optimasi prosedur praktikum terbagi menjagi toagian, yakni hasil
optimasi jenis pelarut, hasil optimasi massa inikalami dan hasil optimasi
waktu yang diperlukan untuk melarutkan indikatoanal. Adapun rancangan
optimasi dapat dilihat pada Lampiran 4.9 halaman 67
1) Hasll Optimasi Jenis Pelarut

Pada optimasi jenis pelarut yang cocok untuk busegzatu, pelarut yang
diuji hanya aquades dan alkohol 70% karena kediaaypeersebut adalah pelarut

yang sering digunakan pada prosedur yang didapa8edain itu pelarut tersebut
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mudah didapatkan dan harganya relatif murah. Barkas hasil optimasi
(Lampiran 4.10 halaman 68) pelarut yang optimalukintnelarutkan pigmen
antosianin (zat warna pada bunga sepatu) adalahalk0% karena memberikan
warna yang lebih jelas dibandingkan dengan mend@maelarut aquades. Hal
ini dikarenakan struktur antosianin dan alkohol 7€8ma-sama memiliki gugus
polar dan non polar, sedangkan aquades hanya rkieguius polar saja sehingga
kelarutan antosianin lebih besar dalam pelarutredlk@0% dibandingkan dalam
aquadesWarna ekstrak bunga sepatu yang dilarutkan padahalk70% dan

aquades dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3. Warna Ekstrak Bunga Sepatu
pada Pelarut Alkohol 70% dan Aquades

2) Hasll Optimasi Massa | ndikator Alami

Setelah diperoleh pelarut yang optimal kemudiarekdikan optimasi
terhadap massa indikator alami yang akan digunakassa indikator yang diuji
adalah 5 gram, 10 gram, 15 gram dan 20 gram dalamLlpelarut alkohol 70 %.

Hasil optimasi massa indikator dapat dilihat padbel 4.4.
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Tabel 4.4. Hasil Optimasi Massa I ndikator Asam Basa Alami

Massa Indikator Waktu
) ) . Pelar ut Volume
Indikator Alami Alami Melarutkan
5 gram Bunga sepatu Alkohol 706 10 mL 10 menjt
10 gram Bunga sepatuy  Alkohol 7006 10 mL 10 menrt
15 gram Bunga sepatu]  Alkohol 70p6 10 mL 10 menft
20 gram Bunga sepatu  Alkohol 7006 10 mL 10 menft

Ekstrak yang dihasilkan dari masing-masing indikaéami yang massanya

berbeda dapat dilihat pada Gambar 4.4.

a b ¢ d
Gambar 4.4. Hasil Ekstrak dari Bahan Alami dengan M assa Berbeda
(Berturut-turut a. 5gram, b. 10 gram, c. 15 gram dan d. 20 gram)

Warna ekstrak yang diperoleh dari bunga sepatu yaagsanya 5 gram, 10
gram, 15 gram dan 20 gram memiliki warna yang k#abéan volume yang
berbeda. Semakin banyak indikator yang dilarutkamakin pekat warnanya dan
semakin sedikit volumenya. Hal ini dikarenakan jaiml indikator alami yang
dilarutkan lebih banyak dibandingkan dengan petgait selain itu lendir yang
dihasilkanpun semakin banyak sehingga menghambségpenyaringan.

Ekstrak yang dihasilkan dari massa indikator algamg berbeda kemudian
dilihat perubahan warnanya pada larutan pH 4 safifpéiampiran 4.11 halaman
69). Berdasarkan hasil optimasi, massa indikatoigyaptimal adalah 10 gram

dalam 10 mL pelarut alkohol 70%. Indikator alamingamassanya 10 gram
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dipilih karena perubahan warnanya pada larutan gdmpai 10 memiliki warna
yang hampir sama dengan yang massanya 15 granmmalEkistri indikator alami
yang massanya 5 gram tidak dipilih karena perubaf@nanya kurang jelas pada
larutan pH 4 sampai 10 sedangkan yang massanyaag® tglak dipilih karena
alasan keefektifan prosedur praktikum.

Rata-rata sekolah hanya memiliki neraca denganajunskedikit, dengan
mempertimbangkan keefisienan waktu yang dibutuhlatuk praktikum, hasil
optimasi yang bersifat kuantitatif diubah menjadaktatif. Massa indikator alami
hasil optimasi yaitu 10 gram atau jika di kualiledn setara dengan + 10 tangkai
bunga sepatu. Jumlah bunga sepatu ini didasarimbgsa dari mahkota bunga
sepatu itu sendiri, dalam satu tangkai bunga mkingsilmahkota bunga dan rata-

rata massa dari 5 mahkota bunga tersebut adalghasi.

3)  Hasl Optimas Waktu untuk Melarutkan Indikator Alami

Setelah diketahui massa dan pelarut untuk bungatisemng optimal,
selanjutnya dilakukan optimasi untuk mengetahui twakang optimal dalam
melarutkan bunga sepatu. Berdasarkan data saakuketaidentifikasi indikator
yang baik, warna indikator alam yang dilarutkanase& 5 menit memberikan
warna yang kurang jelas pada larutan pH 1 sampéGambar 4.2), maka waktu
yang diuji dimulai dari 10, 15, 20, 25 dan 30 meBierdasarkan hasil optimasi,
ekstrak yang diperoleh dari hasil melarutkan seldafal5s, 20, 25 dan 30 menit

memiliki warna yang sama seperti ditunjukkan padanGar 4.5.
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a b c d e

Gambar 4.5. Hasil Ekstrak yang Diperoleh dari Bunga Sepatu yang
Dilarutkan selama a. 10 menit b. 15 menit c. 20 menit d. 25 menit e. 30 menit

Begitupun saat dimasukkan ke dalam larutan pH 4paar0, perbedaan
warna yang dihasilkan memiliki warna yang hampimaalLampiran 4.12
halaman 70) Agar praktikum pada topik indikator asam basa alamilebih
efisien maka dipilih waktu yang paling sedikit yaitO menit. Adapun warna
indikator alami yang dilarutkan selama 10 menitadalarutan pH 4 sampai 10

dapat dilihat pada Gambar 4.6.

Gambar 4.6. Perbedaan Warna Indikator dari Bunga Sepatu
dalam Larutan pH 4 sampai 10

d. Penyusunan Prosedur Praktikum Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh data-kdasil identifikasi dan
optimasi yang selanjutnya digunakan sebagai komp&omponen dalam
menyusun prosedur praktikum. Adapun data hasihggi, yakni:
- Bahan alam yang akan digunakan sebagai indikatdaladunga sepatu.

- Massa bunga sepatu yang digunakan adalah 10 gram.
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- Pelarut yang digunakan adalah alkohol 70% sebab§akL

- Waktu yang dibutuhkan untuk melarutkan bunga sepattu selama 10
menit.

Data hasil optimasi selanjutnya dituangkan dalamasguiur praktikum yang

terlampir pada Lampiran 4.13 halaman 71.

Prosedur praktikum yang dikembangkan divalidash gfembimbing yang
dinilai ahli dan lebih mengetahui tentang kedalampanelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Prosedur praktikum diperbaiki beetgtan masukan-masukan dari
pembimbing. Prosedur praktikum indikator asam kaaeni yang telah direvisi
terlampir pada Lampiran 4.14 halaman 72.

Pada saat melakukan uji coba terbatas, penyajiasegur praktikum
indikator asam basa alami dilengkapi dengan kompdéwenponen petunjuk
praktikum seperti judul, tujuan, dasar teori, alah bahan yang digunakan, tabel
data pengamatan, pertanyaan dan kesimpulan. Ad&oggonen-komponen
tersebut bertujuan untuk memberikan kejelasan deyhgraktikum yang akan
dilakukan oleh siswa saat uji coba terbatas.

Penyusunan petunjuk praktikum ini terdiri dari belpa tahap, yaitu:

- Tahap 1

Menentukan judul yang singkat, jelas dan menggakalapraktikum yang

akan dilakukan. Judul yang digunakan dalam prospdaktikum ini adalah

“Membuat Indikator Asam Basa Alami”.
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Tahap 2

Menentukan tujuan yang menggambarkan hal yang akeapai dari
praktikum. Tujuan yang dipilih adalah membuat irddc asam basa dari
bahan alam dan mengamati perubahan warna indigori pada suasana
asam, basa dan netral.

Tahap 3

Menyusun dasar teori yang merupakan teori-teoriadagng dapat
menunjang praktikum tersebut. Teori dasar berishskp mengenai
indikator asam basa dan indikator asam basa alami.

Tahap 4

Mencantumkan alat dan bahan yang digunakan dalasegur praktikum
disertai dengan jumlah alat, ukuran alat, jumlaimabadan konsentrasi
bahan.

Tahap 5

Menyusun langkah kerja yang disusun secara sisterdanhgan kalimat
yang jelas dan mudah dipahami oleh siswa.

Tahap 6

Membuat tabel pengamatan yang bertujuan untuk niepgim data-data
hasil pengamatan, tabel pengamatan memuat data wang diamati oleh
siswa.

Tahap 7

Membuat pertanyaan yang dapat menuntun siswa umtekyimpulkan

hasil penelitian.
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- Tahap 8
Menyediakan baris kosong untuk kesimpulan.
Petunjuk praktikum indikator asam basa alami yasight disusun dapat dilihat

pada Lampiran 4.15 halaman 73.

B. Pengembangan Produk

Pada tahap pengembangan produk yang dilakukan fsamgpai tahap uji
coba terbatas prosedur praktikum indikator asara Bksn hasil penelitian.
1. Hasl Uji Coba Terbatas

Data yang diperoleh dari hasil uji coba terbataaladd keterlaksanaan
prosedur praktikum dan informasi mengenai resp@wasiterhadap prosedur
praktikum.
a. Keterlaksanaan Prosedur Praktikum

Untuk mengetahui keterlaksanaan prosedur praktikwamsil penelitian,
maka dilakukan uji coba terbatas dengan melakukanggmatan disertai
penilaian oleh observer terhadap aktivitas siswdappelaksanaan praktikum.
Hasil penilaian yang tertuang pada lembar obsemesigenai keterlaksanaan
praktikum berdasarkan prosedur praktikum hasil |igre terlampir pada
Lampiran 4.16 halaman 75-80 dan hasil pengolabarbdr observasi terlampir
pada Lampiran 4.17 halaman 81. Adapun hasil reliagit lembar observasi

dapat dilihat pada Gambar 4.7.
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m melakukan
dengan baik

H melakukan
dengan kurang
baik

tidak
melakukan

Jumlah kelompok siswa
w

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

Nomor Aspek Penilaian

Gambar 4.7. Grafik Hasil Rekapitulasi Lembar Observasi
Kesesuaian Pelaksanaan Praktikum dengan Prosedur Praktikum yang
Disajikan

BerdasarkanGambar 47 mengenai hasil observasi aktivitas siswa
pelaksanaan praktikum indikator asam basa i menggunakan prosed
praktikum hasil penelitiat, diperoleh hasil bahweketerlaksanaanprosedur
praktikum padaspek nomor 1 yai “memastikan alaélat yang digunakan dala
keadaan bersih dan kering”, diperoleh data bahwayah3 kelompok yang
melakukan dengabaik sedangkan 2 kelompok lainniarang baik karenhanya
membersihkan sebagian alat yang digunakan 1 kelompok lagi langsun
menggunakan alalat untuk praktikum tanpa memastikan kebersihan
mengeringkan alat tersel. Berdasarkan hasil observasi terhadap kelompoly
tidak mencuci alat yang akan digunakan, diperolehrimési bahwa sisw
menganggap alat yang digunakan sudah b

Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan proseaktikpm padeaspek

nomor 2 yaitu fmemisahkan bagian mahkota bunga sepatu dari tangka
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diperoleh data bahwa keenam kelompok siswa melakd&agan baik.  Hasil
pengamatan terhadap keterlaksanaan prosedur pnakigada aspek nomor 3
yaitu “mencuci mahkota bunga sepatu yang telahsaiian”, diperoleh data
bahwa pada aspek ini terdapat 1 kelompok siswa yaemgcuci mahkota bunga
sepatu dengan kurang baik sedangkan 5 kelompola sisglakukannya dengan
baik.

Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan progedkiikum pada aspek
nomor 4 yaitu “mengeringkan mahkota bunga sepatg yelah dicuci”, diperoleh
data bahwa pada aspek ini terdapat 3 kelompok sigvey mengeringkan
mahkota bunga sepatu dengan baik, sedangkan 3 pe&korsiswa lainnya
melakukan dengan kurang baik dikarenakan masitbadga sepatu yang masih
basah. Meskipun aktivitas siswa kurang baik namemeka telah melakukan
bagian yang tertuang pada prosedur praktikum.

Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan progedkiikum pada aspek
nomor 5 yaitu “mengiris mahkota bunga sepatu”, difgh data bahwa pada
aspek ini terdapat 4 kelompok siswa yang mengiablkata bunga sepatu dengan
baik, sedangkan 2 kelompok siswa lainnya melakudlangan kurang baik
dikarenakan siswa mengiris bunga sepatu dengamnikang cukup besar.

Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan progedkiikum pada aspek
nomor 6 yaitu “memasukkan irisan mahkota bungatseka dalam lumpang”,
diperoleh data bahwa keenam kelompok siswa melakd&agan baik.  Hasil
pengamatan terhadap keterlaksanaan prosedur pnakigada aspek nomor 7

yaitu “menggerus mahkota bunga sepatu”, diperokth dahwa pada prosedur ini
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terdapat 5 kelompok siswa yang menggerus mahkatgabsepatu dengan baik,
sedangkan 1 kelompok siswa melakukan dengan kuraikgdikarenakan siswa
menggerus bunga sepatu tidak sampai halus.

Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan progedkiikum pada aspek
nomor 8 sampai 16 yaittmengukur 10 mL larutan alkohol 70%”, “menuangkan

10 mL larutan alkohol 70% ke dalam lumpang”, “metga mahkota bunga
sepatu yang telah ditambahkan larutan alkohol 70f&Jarutkan mahkota bunga

sepatu selama 10 menit”, “menyaring ekstrak bung@atsi ke dalam tabung

» 11

reaksi, ~memasukkan larutan cuka, aquades dan larutan NaO#hlam plat

tetes sebanyak 10 tetes”, “menambahkan ekstrakabsegatu ke dalam larutan
cuka, aquades dan larutan NaOH sebanyak 2 teteghdamati perubahan warna
yang terjadi” dan “mengisi tabel pengamatan”, dijpn data bahwa keenam
kelompok siswa melakukan dengan baik pada aspebm®®sampai 16 ini.

Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan darieguos praktikum
indikator asam basa alami hasil penelitian yandiriedari 16 aspek, terdapat 11
aspek penilaian yang dilakukan dengan baik oletuadtmelompok siswa, 4 aspek
penilaian yang dilakukan dengan kurang baik oldbebspa kelompok siswa dan
hanya 1 aspek penilaian yang tidak dilakukan olsiwas itupun hanya satu
kelompok. Pada umumnya semua langkah pada prosedktikum telah
dilakukan oleh siswa meskipun masih terdapat sig@vey melakukan kesalahan
namun kesalahan yang dilakukan siswa tergolongkisedtial ini menunjukkan
bahwa kalimat dalam langkah kerja mudah dipahami kiegiatannya mudah

dilakukan oleh siswa sehingga kesalahan praktikamgydilakukan oleh siswa
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minimal. Hal ini juga diperkuat dengan hasil angietrena seluruh siswa
menjawab bahwa kalimat dalam langkah kerja mudpahdimi. Berdasarkan hal
tersebut tingkat keterlaksanaan dari prosedur jpaktindikator asam basa alami
hasil penelitian tergolong baik. Dilihat dari asp&kterlaksanaan, prosedur
praktikum hasil penelitian layak untuk diterapkarstA.

Hasil observasi waktu pelaksanaan praktikum indikasam basa alami
hasil penelitian untuk setiap kelompok dapat dilipeda Tabel 4.5.

Tabdl 4.5. Waktu Pelaksanaan
Praktikum Indikator Asam Basa Alami Hasil Pendlitian
Kelompok Waktu
33 menit
34,46 menit
36,21 menit
37 menit
36,31 menit
41 menit

OO WIN|IF

Rata-rata waktu praktikum yang dibutuhkan olehapekelompok siswa
pada saat uji coba terbatas adalah selama = 36t.nWéaktu yang digunakan
untuk praktikum relatif cepat yaitu kurang dari amj pelajaran, hal ini
menunjukkan bahwa prosedur praktikum yang dikemkamglayak untuk
diterapkan di SMA karena ditinjau dari aspek walng sesuai dengan jam

pelajaran untuk topik indikator asam basa alami.

b. Respon Siswa Terhadap Prosedur Praktikum
Untuk mengetahui apakah prosedur praktikum padik toplikator asam
basa alami hasil penelitian dapat terlaksana demgagah, digunakan angket

respon siswa terhadap prosedur praktikum hasil lp@ne Aspek yang ingin
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diungkap adalah keterbacaan prosedur praktikum fugulk indikator asam basa
alami hasil penelitian, kemudahan dalam menggunakatndan keakuratan hasil
dari percobaan. Hasil pengolahan data respon si®s@adap pelaksanaan
praktikum dengam menggunakan prosedur praktikusil logtimasi terlampir
pada Lampiran 4.18 halaman 82.

Angket berisi _mengenai respon siswa terhadap kstedn prosedur
praktikum, kemudahan dalam menggunakan alat darkuka@an hasil dari
percobaan. Respon siswa terhadap keterbacaan prqsmdttikum dapat dilihat
pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Respon Siswa Terhadap K eterbacaan Prosedur Praktikum

Soal Jumlah Jawaban Siwa
Ya Tidak | Lain-lain
Judul praktikum sudah menggambarkan gpa
) 16 2 0
yang akan dilakukan
Tujuan praktikum dapat dipahami 18 0 0
Dasar teori mudah dipahami 12 0 6
Kalimat dalam langkah kerja mudah dipahami 18 0 0
Tabel pengamatan memudahkan dalam
- 18 0 0
mengisi data

Berdasarkan data yang tertuang pada Tabel 4.6akasiswa yang
memberikan jawaban ya (setuju) terhadap keterbagaasedur praktikum,
namun untuk dasar teori terdapat enam siswa yangamab lumayan atau
sedikit. Hal ini dikarenakan siswa yang mengikufi coba terbatas belum
mempelajari mengenai asam dan basa, sehingga meegka paham apa yang
dimaksud dengan indikator asam basa. Meskipun damikngkat keterbacaan
prosedur praktikum sudah cukup tinggi dilihat daanyaknya jawaban ya

(setuju). Tingkat keterbacaan prosedur praktikuamgy tinggi menunjukkan
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bahwa prosedur praktikum indikator asam basa albasil optimasi dapat
dilakukan oleh siswa dengan kesalahan praktikung yainimal.

Respon siswa terhadap kemudahan dalam menggunkkadagpat dilihat
pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Respon Siswa Terhadap Kemudahan Menggunakan Alat

Soal Jumlah Jawaban Siwa
Ya Tidak Lain-lain

Mengetahui fungsi dari alat-alat yapg 18 0 0
digunakan dalam praktikum

Alat-alat 'yang digunakan dalam praktikum merupakaal penting dalam
terlaksananya praktikum. Pengetahuan siswa mengémagsi dan cara
menggunakan alat yang digunakan dapat membantindesbn mereka saat
melakukan praktikum sehingga praktikum berjalarcdairdan tidak menghabiskan
waktu yang lama. Tabel 4.7 menunjukkan bahwa sdaseluruhan siswa telah
mengetahui fungsi dari alat-alat yang digunakaardgbraktikum indikator asam
basa alami. Hal ini terlihat saat uji coba terbathdak ada siswa yang
menanyakan lagi fungsi dari alat-alat yang digunaka

Respon siswa terhadap keakuratan hasil dari pesioplaapat dilihat pada
Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Respon Siswa Terhadap Keakuratan Hasil dari Percobaan

Soal Jumlah Qawaban Si.W& .
Ya Tidak | Lain-lain
Perbedaan warna indikator alam dalam suasand7 0 1
asam, basa dan netral mudah diamati
Mengalami  kesulitan dalam  mengambil O 15 3
kesimpulan dari praktikum F

Dari Tabel 4.8 dapat dilihat 17 siswa menyatakahwaa perbedaan warna

indikator alami dalam suasana asam, basa darl neidah diamati sedangkan 1



45

siswa menyatakan sedikit, artinya bahwa fenomerraavadikator alami dalam
suasana asam, basa dan netral memiliki perubaharawang jelas. Dilihat dari
aspek kejelasan warna indikator alami, proseduil lpeelitian layak untuk
diterapkan di SMA.

Berdasarkan hasil angket dapat terlihat bahwaradaseluruhan respon
siswa tergolong baik terhadap prosedur praktikudikator asam basa alami hasil
optimasi. Hal ini terlihat dari banyaknya jawabaosifif yang diberikan oleh

siswa.



